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ABSTRACT  
 

ARTICLE INFO 

Introduction/Main Objectives: This study investigates 
taxpayer acceptance of the Core Tax System (CTS) as a 
digital tax administration platform in Indonesia, with a 
focus on West Java. CTS is central to the national tax 
digitalization agenda, which aims to improve efficiency, 
transparency, and compliance. This study aims to 
analyze the determinants of CTS adoption using the 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 
(UTAUT2) and to examine the role of digital literacy. 
Background Problems: Despite its strategic 
importance, empirical evidence on CTS acceptance in 
regions with diverse levels of digital readiness remains 
limited, raising questions regarding key determinants of 
behavioral intention and use behavior. Novelty: This 
research contributes by integrating digital literacy as a 
moderating variable within the UTAUT2 framework to 
examine CTS adoption in Indonesia. Research 

Methods: A quantitative approach was employed using 
an online survey of 300 individual and corporate 
taxpayers. Data were analyzed using Structural 
Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). 
Finding/Results: The results indicate that performance 
expectancy, effort expectancy, social influence, hedonic 
motivation, price value, and habit significantly influence 
behavioral intention, while facilitating conditions do not. 
Digital literacy strengthens the effects of key 
determinants on behavioral intention and use behavior. 
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Conclusion: The study concludes that digital literacy 
and user-centered system design are critical to 
enhancing CTS adoption and ensuring sustainable 
digital tax administration. 
 
Keywords: Core Tax System, UTAUT2, Acceptance of 

Technology, Digital Literacy. 

 
ABSTRAK  
Pendahuluan/Tujuan Utama: Artikel ini mengkaji penerimaan wajib pajak terhadap 
Core Tax System (CTS) sebagai platform administrasi pajak digital di Indonesia, 
dengan fokus pada Jawa Barat. CTS menjadi inti dari agenda digitalisasi pajak 
nasional yang bertujuan meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kepatuhan. 
Tujuan artikel ini adalah menganalisis determinan adopsi CTS menggunakan The 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) serta mengkaji peran 
literasi digital. Latar Belakang Masalah: Meskipun memiliki strategi khusus, bukti 
empiris mengenai penerimaan CTS di wilayah dengan tingkat kesiapan digital yang 
beragam masih terbatas, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai faktor 
penentu utama terhadap niat dan perilaku penggunaan CTS. Kebaruan: Penelitian 
ini berkontribusi dengan mengintegrasikan literasi digital sebagai variabel moderator 
dalam kerangka UTAUT2 dalam konteks adopsi CTS di Indonesia. Metode 
Penelitian: Pendekatan kuantitatif digunakan melalui survei online terhadap 300 
wajib pajak individu dan korporasi. Data dianalisis menggunakan Structural 
Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Temuan/Hasil: Hasil 
menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, 
motivasi hedonik, nilai harga, dan kebiasaan secara signifikan memengaruhi niat 
dan perilaku, sementara kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh terhadap niat dan 
perilaku. Literasi digital memperkuat pengaruh faktor penentu utama terhadap niat 
perilaku dan perilaku penggunaan. Simpulan: Studi ini menyimpulkan bahwa 
literasi digital dan desain sistem yang berpusat pada pengguna merupakan faktor 
penting dalam meningkatkan adopsi CTS serta memastikan keberlanjutan 
administrasi pajak digital. 
Kata kunci: Core Tax System, UTAUT2, Penerimaan Teknologi, Literasi Digital 
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PENDAHULUAN 

Banyak negara kini memprioritaskan modernisasi sistem administrasi 
perpajakan berbasis teknologi digital sebagai langkah strategis untuk mempercepat 
proses layanan, meningkatkan transparansi, dan mendorong kepatuhan wajib 
pajak. Secara global, banyak negara yang telah mengadopsi sistem e-taxation untuk 
menyederhanakan pengumpulan dan pengelolaan pajak secara lebih terstruktur 
(OECD, 2023). Perkembangan tersebut tidak hanya berorientasi pada optimalisasi 
pendapatan negara, tetapi juga diarahkan untuk membentuk tata kelola perpajakan 
yang menjunjung keadilan, pertanggungjawaban, dan keterbukaan. Di Indonesia, 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mendorong agenda modernisasi perpajakan melalui 
berbagai program digital, termasuk implementasi Core Tax System (CTS) yang 
dirancang untuk menyatukan dan merampingkan seluruh siklus administrasi pajak, 
mulai dari tahapan registrasi wajib pajak hingga pemenuhan kewajiban pelaporan 
dan pembayaran. Meskipun CTS diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan dan 
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mengurangi kebocoran pajak, implementasinya menghadapi tantangan, seperti 
kesiapan infrastruktur, penerimaan masyarakat, serta variasi tingkat literasi digital 
di setiap daerah. Dengan jumlah wajib pajak yang signifikan, Provinsi Jawa Barat 
menjadi lokasi yang relevan untuk melakukan kajian mengenai adopsi dan 
penerimaan teknologi administrasi pajak baru ini. Tingginya jumlah wajib pajak 
serta keberagaman karakteristik sosial, ekonomi, dan tingkat literasi digital di 
wilayah ini menjadikan Provinsi Jawa Barat sebagai representasi yang tepat untuk 
menguji penerimaan teknologi perpajakan di negara berkembang (Kennedy et al., 
2024; Mellisyah, 2025). 

Provinsi Jawa Barat memiliki potensi besar dalam penerimaan pajak melalui 
sistem administrasi yang efisien. Hal ini didukung oleh tingginya jumlah penduduk 
dan wajib pajak, pesatnya aktivitas ekonomi, serta dominasi sektor industri, 
perdagangan, dan jasa yang menjadi basis utama penerimaan pajak. Selain itu, Jawa 
Barat merupakan salah satu wilayah dengan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional, sehingga optimalisasi sistem administrasi perpajakan 
berbasis digital berpotensi meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan memperluas 
basis pajak secara lebih sistematis (OECD, 2023; Zhang & She, 2024). Tantangan 
utama terletak pada implementasi teknologi perpajakan serta perbedaan literasi 
digital di kalangan wajib pajak. Penerimaan Core Tax System (CTS) bergantung pada 
kesiapan infrastruktur digital dan kemampuan pemerintah daerah dalam 
memfasilitasi transisi digital, dengan memperhatikan karakteristik sosial, ekonomi, 
dan pendidikan. Keberhasilan implementasi CTS akan dipengaruhi oleh tingkat 
literasi digital yang bervariasi di berbagai wilayah, yang berpotensi memengaruhi 
kepatuhan pajak (Mellisyah, 2025). Penerapan CTS memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan efisiensi dan kepatuhan pajak, namun menghadapi tantangan yang 
kompleks. Kendala teknis, terutama keterbatasan infrastruktur teknologi serta isu 
perlindungan dan keamanan data, masih menjadi hambatan signifikan dalam 
pelaksanaannya (Kennedy et al., 2024; Zhang & She, 2024). Selain itu, resistensi 
dari wajib pajak yang terbiasa dengan sistem konvensional, terutama yang memiliki 
literasi digital rendah, dapat memengaruhi penerimaan terhadap teknologi baru. 

Beberapa penelitian terdahulu masih berfokus pada adopsi teknologi 
administratif yang bersifat incremental, seperti e-filing, e-reporting, atau sistem 
layanan pajak digital berbasis modul terpisah (Hermanto et al., 2022; Zakaria et al., 
2024; Al-Okaily, 2024; Kadam et al.,2025). Pendekatan ini secara implisit 
mengasumsikan bahwa adopsi teknologi terjadi dalam lingkungan yang stabil dan 
sudah dikenal. Namun, implementasi Core Tax System (CTS) justru 
merepresentasikan transformasi sistemik yang mengubah proses bisnis dan 
interaksi wajib pajak secara simultan. Literatur saat ini belum secara memadai 
menjelaskan bagaimana perilaku penerimaan teknologi terbentuk dalam kondisi 
disrupsi sistem berskala besar. 

Venkatesh et al. (2012) mengemukakan bahwa dalam melakukan analisis 
terhadap berbagai determinan yang memengaruhi tingkat adopsi Core Tax System 

(CTS), dibutuhkan kerangka teoretis yang menyeluruh, salah satunya model 
UTAUT2. Model tersebut terdiri atas tujuh konstruk utama (ekspektasi kinerja, 
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi fasilitasi, motivasi hedonis, nilai 
persepsian, serta kebiasaan) yang secara kolektif digunakan untuk menerangkan 
tingkah laku dalam menerima dan menggunakan teknologi. UTAUT2 membantu 
menilai pengaruh variabel tersebut terhadap adopsi sistem oleh wajib pajak. 

Sebagian besar penelitian yang mengadopsi UTAUT2 dalam konteks perpajakan 
dan e-government masih berfokus pada pengujian hubungan langsung antar 
konstruk utama, seperti Performance Expectancy, Effort Expectancy, dan Social 
Influence terhadap Behavioral Intention (Dianfah et al., 2024; Nugraha et al., 2023; 
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Ramadhina et al., 2025). Pendekatan ini cenderung bersifat confirmatory, sehingga 
kurang mampu menangkap kompleksitas perilaku pengguna dalam menghadapi 
sistem yang semakin rumit. Dengan demikian, terdapat keterbatasan dalam 
pengembangan model yang lebih kontekstual dan adaptif. 

 Di samping itu, tingkat literasi digital berfungsi sebagai variabel pemoderasi 
yang berpotensi menguatkan atau melemahkan korelasi antar konstruk dalam 
kerangka UTAUT2, karena keterampilan digital wajib pajak memengaruhi 
kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan sistem elektronik (Babtista et al., 
2025). Berbagai temuan empiris mengindikasikan bahwa individu dengan tingkat 
literasi digital yang lebih tinggi cenderung menerima inovasi teknologi dengan lebih 
cepat dan lebih mudah (Tan et al., 2013). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
diarahkan untuk mengkaji peran literasi digital dalam proses adopsi CTS di Provinsi 
Jawa Barat. 

Meskipun UTAUT2 dan literasi digital memberikan kerangka untuk 

menganalisis penerimaan teknologi perpajakan, masih terdapat celah dalam 
literatur, terutama terkait penerapan CTS di Indonesia. Penelitian yang 
mengintegrasikan faktor penerimaan CTS di provinsi dengan keragaman sosial 
ekonomi, seperti Jawa Barat, masih terbatas. Studi ini dimaksudkan untuk menjadi 
jembatan kesenjangan kajian yang ada melalui telaah terhadap peran literasi digital 
serta determinan lainnya dalam penerimaan CTS di wilayah Jawa Barat, mengingat 
keberhasilan implementasi CTS sangat bergantung pada adopsi teknologi oleh wajib 
pajak (Alpha Hernando & Wahyudin, 2020). 

Secara teoretis, penelitian ini mengembangkan model penerimaan teknologi 
dengan menggabungkan UTAUT2 dan literasi digital dalam konteks adopsi teknologi 
di sektor perpajakan. Dari sisi praktis, temuan studi ini diharapkan dapat dijadikan 
rujukan bagi Direktorat Jenderal Pajak, terutama di wilayah Provinsi Jawa Barat, 
dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran guna mengoptimalkan 
implementasi CTS serta mendorong kepatuhan pajak, dengan mempertimbangkan 
variasi tingkat literasi digital dan kesiapan infrastruktur (Prathama, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji determinan penerimaan Core Tax 
System (CTS) oleh wajib pajak di Jawa Barat dengan menggunakan kerangka 
UTAUT2. Kajian ini menitikberatkan pada penelusuran pengaruh konstruk UTAUT2, 
misalnya ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, serta konstruk 
lainnya, terhadap niat dan tingkah laku wajib pajak dalam mengadopsi teknologi 
perpajakan. Di samping itu, studi ini turut mengevaluasi fungsi literasi digital 
sebagai variabel pemoderasi antara konstruk-konstruk UTAUT2 dan tingkat 
penerimaan CTS. Literasi digital dipandang sebagai elemen krusial dalam 
menunjang keberhasilan implementasi CTS, khususnya di daerah yang 
menunjukkan heterogenitas tingkat literasi digital (Alpha Hernando & Wahyudin, 
2020; Triansyah & Putra, 2025). 
 
TINJAUAN TEORETIS 

Penerimaan teknologi dalam administrasi pajak sangat penting untuk 
mendukung efisiensi dan transparansi sistem perpajakan. Venkatesh et al. (2012) 
mengatakan bahwa seiring kemajuan teknologi digital, banyak negara mulai 
mengadopsi sistem pajak berbasis teknologi, seperti CTS, yang dirancang untuk 
mengotomatisasi dan menyederhanakan pelaporan, pembayaran, serta pengawasan 
pajak. Tingkat adopsi teknologi oleh wajib pajak merupakan faktor strategis dalam 
mendorong kepatuhan perpajakan, mengingat kemudahan penggunaan, efisiensi 
waktu, serta keterbukaan proses yang dihadirkan berpotensi meningkatkan motivasi 
wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya secara lebih konsisten (Prathama, 2024). 
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Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 2 
Model UTAUT2 dirumuskan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

membentuk niat serta tingkah laku pengguna dalam mengadopsi teknologi. 
Kerangka tersebut mencakup tujuh konstruk inti, yakni ekspektasi kinerja 
(performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial 
(social influence), kondisi fasilitasi (facilitating conditions), motivasi hedonis (hedonic 
motivation), nilai harga (price value), serta kebiasaan (habit). Melalui pendekatan yang 
menyeluruh, UTAUT2 menjelaskan pengaruh berbagai faktor di atas terhadap 
penerimaan teknologi, baik di sektor bisnis maupun sektor publik, dengan 
menempatkan dimensi sosial dan personal sebagai elemen penting dalam proses 
adopsi teknologi (Venkatesh et al., 2012). 

Model UTAUT2 sudah banyak digunakan dalam kajian adopsi teknologi, 
termasuk pada ranah Government Resource Planning (GRP), sebagaimana terbukti 
dalam studi Saputra et al. (2021). Konstruk-konstruk UTAUT2, misalnya 
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, 
hedonic motivation, serta habit—relevan untuk dimanfaatkan dalam menganalisis 
tingkat penerimaan CoreTax. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 
penelusuran sejumlah faktor kunci yang berpengaruh terhadap penerimaan serta 
penggunaan CoreTax oleh para pengguna, seperti petugas pajak, dengan 
memperhatikan kondisi dan motivasi yang ada, serupa dengan penelitian 
penerimaan sistem e-Government lainnya. Korat & Munandar (2025) menjelaskan 
bahwa penerapan Core Tax Administration System (CTAS) merupakan upaya 
pemerintah untuk merestrukturisasi administrasi perpajakan berbasis teknologi 
yang dirancang untuk memegang kendali penuh atas siklus pendaftaran, pelaporan, 
pembayaran, hingga pengawasan ekonomi digital dan sektor informal dalam satu 
platform tunggal.  
Performance Expectancy (PE) 

Performance Expectancy (PE) merupakan keyakinan individu bahwa 
penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi dalam mencapai 
tujuan. Dalam konteks perpajakan, PE mencerminkan persepsi wajib pajak bahwa 
Core Tax System (CTS) dapat mempercepat, menyederhanakan, serta meminimalkan 
kesalahan dalam proses pelaporan dan pembayaran pajak. Secara teoretis, dalam 
kerangka UTAUT2, PE dipandang sebagai determinan utama yang bersifat 
utilitarian, di mana keputusan adopsi teknologi didasarkan pada manfaat yang 
dirasakan pengguna (Venkatesh et al., 2012). Sejumlah penelitian empiris 
menunjukkan bahwa PE berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral 
intention dalam berbagai konteks teknologi, termasuk sistem informasi dan layanan 
e-government (Handayani & Sudiana, 2017; Hermanto et al., 2022; Al-Okaily, 2024; 
Valentino et al., 2025; Al Farizi et al., 2026). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi persepsi manfaat yang dirasakan pengguna, semakin besar kecenderungan 
mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut. 
H1: Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention untuk 

menggunakan CTS. 
Effort Expectancy (EE) 

Effort Expectancy (EE) merujuk pada tingkat kemudahan yang dirasakan 
individu dalam menggunakan teknologi. Dalam konteks perpajakan, EE 
mencerminkan persepsi wajib pajak bahwa Core Tax System (CTS) dapat 
dioperasikan dengan mudah tanpa memerlukan kemampuan teknis yang rumit. 
Pada tahap awal implementasi, persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 
use) sering kali mengalami hambatan akibat kompleksitas antarmuka (interface), 
gangguan teknis server, serta rumitnya role access management yang menuntut 
pelatihan pengguna yang lebih terstruktur (Ramadhan & Wijaya, 2025). Secara 
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teoretis, dalam kerangka UTAUT2, EE merupakan determinan penting yang 
menurunkan hambatan kognitif dan meningkatkan penerimaan teknologi, terutama 
pada tahap awal adopsi (Venkatesh et al., 2012). Kemudahan penggunaan juga 
berkaitan dengan teori cognitive effort, di mana individu cenderung memilih teknologi 
yang membutuhkan usaha minimal dalam proses pembelajaran dan penggunaan. 
Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa EE berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap behavioral intention dalam berbagai konteks teknologi, termasuk 
sistem informasi, e-government, dan layanan digital perpajakan (Hassan, 2023; Ayaz 
& Yanartaş, 2020; Meiranto et al., 2024; Wangsa et al., 2025; Valentino et al., 2025). 
Seperti juga Perceived Usefulness merupakan faktor yang paling mempengaruhi 
Behavioral Intention dan Use Behavior (Rahmah et al., 2025). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa semakin mudah suatu sistem digunakan, semakin tinggi 
kecenderungan individu untuk mengadopsinya. 
H2: Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention untuk 
menggunakan CTS 
Social Influence (SI) 

Social Influence (SI) merujuk pada tekanan atau dorongan sosial dari pihak 
lain, seperti keluarga, rekan kerja, maupun otoritas, yang memengaruhi keputusan 
individu dalam menggunakan teknologi. Dalam konteks perpajakan, SI 
mencerminkan sejauh mana wajib pajak terdorong untuk mengadopsi Core Tax 
System (CTS) akibat pengaruh lingkungan sosial dan institusional. Secara teoretis, 
dalam kerangka UTAUT2, SI berakar pada social influence theory yang menjelaskan 
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh norma sosial, tekanan kelompok, dan 
ekspektasi pihak yang dianggap penting (Venkatesh et al., 2012; Davlembayeva & 
Papagiannidis, 2022). Dalam konteks layanan publik, pengaruh pemerintah dan 
otoritas memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi legitimasi serta 
mendorong kepatuhan terhadap penggunaan sistem digital. Dorongan dari petugas 
pajak serta dukungan kebijakan yang diimplementasikan di kantor pelayanan pajak 
secara signifikan memperkuat legitimasi sistem perpajakan digital di masyarakat 
(Ramdani et al., 2026). Kegagalan pemerintah dalam melakukan pendekatan dan 
edukasi sosial yang responsif terhadap masyarakat berpotensi menurunkan 
kepercayaan publik terhadap otoritas pajak (Deaa, 2025). Sejumlah penelitian 
empiris menunjukkan bahwa SI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
behavioral intention dalam berbagai konteks teknologi, termasuk sistem perpajakan 
dan layanan e-government (Al Farizi et al., 2026; Wangsa et al., 2025; Zakaria et al., 
2024; Hassan, 2023; Hermanto et al., 2022; Valentino et al., 2025). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin kuat dorongan sosial yang diterima individu, semakin 
besar kecenderungan mereka untuk mengadopsi teknologi, terutama dalam 
lingkungan dengan tingkat regulasi dan kepatuhan yang tinggi, seperti dalam 
perpajakan. 
H3: Social Influence berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention untuk 
menggunakan CTS. 

Facilitating Conditions 
Facilitating Conditions (FC) merujuk pada tingkat ketersediaan sumber daya, 

infrastruktur, serta dukungan teknis dan organisasi yang memungkinkan teknologi 
digunakan secara efektif. Dalam konteks perpajakan, FC mencakup ketersediaan 
akses internet, perangkat pendukung, serta bantuan teknis untuk penggunaan Core 
Tax System (CTS). Dukungan stabilitas infrastruktur teknologi yang belum optimal 
dapat menyebabkan efisiensi administrasi tidak tercapai secara maksimal (Aqilah et 
al., 2025; Yasar et al., 2025).  Secara teoretis, dalam kerangka UTAUT2, FC berperan 
sebagai faktor eksternal yang memfasilitasi penggunaan teknologi dengan 
mengurangi hambatan operasional dan meningkatkan rasa kontrol pengguna 
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terhadap sistem (Venkatesh et al., 2012). Konsep ini juga sejalan dengan perspektif 
resource-based view yang menekankan bahwa ketersediaan sumber daya 
merupakan prasyarat penting untuk pemanfaatan teknologi secara optimal. 
Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa FC berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap behavioral intention maupun penggunaan aktual teknologi, 
khususnya dalam konteks sistem informasi dan layanan e-government (Venkatesh 
et al., 2012; Wangsa et al., 2025; Muhardi Saputra et al., 2021; Meiranto et al., 2024; 
Valentino et al., 2025). Kualitas sistem teknis secara empiris dapat mendorong 
penerimaan Core Tax System (Areadi et al., 2026). Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin memadai dukungan infrastruktur dan teknis yang tersedia, semakin tinggi 
kecenderungan individu untuk mengadopsi teknologi tersebut. 
H4: Facilitating Conditions berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention untuk 
menggunakan CTS. 
Hedonic Motivation 

Hedonic Motivation (HM) berkaitan dengan tingkat kesenangan atau kepuasan 
yang dirasakan individu saat menggunakan teknologi. Dalam konteks Core Tax 
System (CTS), HM mencerminkan sejauh mana pengalaman penggunaan yang 
menyenangkan dan nyaman dapat mendorong wajib pajak untuk terus 
memanfaatkan sistem tersebut. Secara teoretis, dalam kerangka UTAUT2, HM 
merupakan faktor intrinsik yang berakar pada teori motivasi, di mana perilaku 
penggunaan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh manfaat fungsional, tetapi juga 
oleh pengalaman emosional yang dirasakan pengguna (Venkatesh et al., 2012). Hal 
ini sejalan dengan perspektif intrinsic motivation theory yang menekankan bahwa 
rasa senang dan kepuasan dapat meningkatkan keterlibatan serta intensitas 
penggunaan teknologi. Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa HM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention, serta 
meningkatkan interaksi pengguna dengan sistem digital (Venkatesh et al., 2012; 
Amnas et al., 2023; Lee et al., 2023; Tamilmani et al., 2021). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kenyamanan dan pengalaman positif 
yang dirasakan pengguna, semakin besar kecenderungan mereka untuk mengadopsi 
dan terus menggunakan teknologi tersebut. 
H5: Hedonic Motivation berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention untuk 
menggunakan CTS. 
Price Value 

Price Value (PV) menggambarkan persepsi individu dalam membandingkan 
manfaat yang diperoleh dengan biaya atau pengorbanan yang dikeluarkan untuk 
menggunakan teknologi. Dalam konteks Core Tax System (CTS), PV mencerminkan 
sejauh mana wajib pajak menilai bahwa manfaat yang diperoleh—seperti efisiensi 
waktu, kemudahan proses, dan pengurangan biaya administrasi—lebih besar 
dibandingkan biaya yang ditanggung, baik dalam bentuk waktu, usaha, maupun 
sumber daya. Integrasi teknologi perpajakan secara empiris mampu menghemat 
biaya operasional administrasi hingga 42% dan berpengaruh terhadap efisiensi 
proses pelaporan keuangan (Wala & Tesalonika, 2024). Secara teoretis, dalam 
kerangka UTAUT2, PV berakar pada cost–benefit theory dan perceived value theory, 
yang menyatakan bahwa individu cenderung mengadopsi teknologi ketika nilai 
bersih yang dirasakan positif (Venkatesh et al., 2012). Sejumlah penelitian empiris 
menunjukkan bahwa PV berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral 
intention dalam berbagai konteks teknologi (Davlembayeva & Papagiannidis, 2022; 
Venkatesh et al., 2012; Tamilmani et al., 2021; Amnas et al., 2023). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi nilai yang dirasakan pengguna, 
semakin besar kecenderungan mereka untuk mengadopsi dan menggunakan 
teknologi tersebut. 
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H6: Price Value berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention untuk 
menggunakan CTS. 
Habit 

Habit mengacu pada kecenderungan perilaku otomatis yang terbentuk dari 
pengalaman menggunakan teknologi secara berulang. Dalam konteks Core Tax 
System (CTS), habit mencerminkan sejauh mana wajib pajak telah terbiasa 
menggunakan sistem digital, sehingga mendorong mereka untuk terus 
menggunakannya tanpa banyak pertimbangan ulang. Secara teoretis, dalam 
kerangka UTAUT2, habit berakar pada teori automaticity dan learning theory, yang 
menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan secara berulang akan membentuk pola 
penggunaan yang stabil dan cenderung berlanjut (Venkatesh et al., 2012). Dengan 
demikian, penggunaan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh evaluasi rasional, 
tetapi juga oleh kebiasaan yang telah terbentuk. Sejumlah penelitian empiris 
menunjukkan bahwa habit berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral 
intention maupun penggunaan berkelanjutan teknologi (Dianfah et al., 2024; 
Venkatesh et al., 2012; Nugraha et al., 2023; Wang et al., 2019). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kebiasaan pengguna dalam 
menggunakan teknologi, semakin besar kecenderungan mereka untuk terus 
mengadopsi dan mempertahankan penggunaan sistem tersebut. 
H7: Habit berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention untuk menggunakan 
CTS 
Behavioral Intention (BI) 

Behavioral Intention (BI) merepresentasikan kecenderungan atau niat individu 
untuk menggunakan teknologi di masa mendatang, yang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti ekspektasi kinerja, kemudahan penggunaan, dan pengaruh sosial. 
Dalam konteks Core Tax System (CTS), BI mencerminkan tingkat kesiapan dan 
komitmen wajib pajak untuk mengadopsi serta terus menggunakan sistem tersebut. 
Secara teoretis, dalam kerangka UTAUT2, BI dipandang sebagai prediktor utama 
perilaku penggunaan aktual (use behavior), karena mencerminkan evaluasi kognitif 
dan afektif individu terhadap teknologi (Venkatesh et al., 2012). 
Use Behavior 

Use Behavior (UB) merujuk pada perilaku aktual individu dalam 
memanfaatkan teknologi setelah terbentuknya niat untuk menggunakannya 
(Venkatesh et al., 2012). Dalam konteks Core Tax System (CTS), UB mencerminkan 
frekuensi dan konsistensi penggunaan sistem oleh wajib pajak dalam aktivitas 
perpajakan sehari-hari (Tamilmani et al., 2021). Dalam tahapan praktis, penggunaan 
sistem ini memberikan dampak positif terhadap optimalisasi pengumpulan kas 
negara, peningkatan akurasi data fiskal, serta pemantauan kepatuhan pajak 
(Hidayat, 2025; Khusniah et al., 2025). Secara teoretis, dalam kerangka UTAUT2, UB 
merupakan konsekuensi langsung dari behavioral intention, di mana niat yang kuat 
akan mendorong realisasi perilaku penggunaan secara nyata. Hal ini juga sejalan 
dengan Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa niat merupakan 

determinan utama perilaku aktual. Sejumlah penelitian empiris menunjukkan 
bahwa behavioral intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior 
dalam berbagai konteks teknologi, termasuk sistem informasi dan layanan e-
government (Venkatesh et al., 2012; Tamilmani et al., 2021; Meiranto et al., 2024; 
Muhardi Saputra et al., 2021; Al Farizi et al., 2026). Temuan ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi niat individu untuk menggunakan teknologi, semakin besar 
kemungkinan teknologi tersebut digunakan secara konsisten dan berkelanjutan. 
H8: Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap Use Behavior dalam 
penggunaan CTS. 
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Literasi Digital 
Literasi digital adalah kapasitas individu untuk mengakses, menafsirkan, dan 

memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. Tingkat literasi digital merupakan 
hal penting karena menentukan sejauh mana wajib pajak mampu mengoperasikan 
dan memaksimalkan penggunaan sistem perpajakan digital. Wajib pajak yang 
memiliki tingkat literasi digital yang lebih baik akan lebih mudah memahami 
manfaat serta kemudahan yang ditawarkan oleh sistem. Selain itu, mereka akan 
memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam penggunaannya (Kabakus et al., 
2023) serta memperkuat hubungan positif antara efisiensi administrasi sistem dan 
tingkat kepatuhan pelaporan wajib pajak (Khotmi et al., 2025). Sebaliknya, mereka 
yang kurang terampil dalam teknologi mungkin menghadapi kesulitan yang dapat 
menghambat adopsi dan kepatuhan terhadap pajak berbasis digital (Triansyah & 
Putra, 2025; Hidayatullah et al., 2026; Kadir et al., 2025; Purnomo et al., 2025). 
Dalam konteks Core Tax System (CTS), efektivitas strategi sosialisasi memegang 

peran penting sebagai dorongan  yang mengaktifkan literasi digital wajib pajak demi 
tercapainya tingkat penerimaan sistem yang sukses (Sa'ida et al., 2026).  

Literasi digital berperan sebagai variabel pemoderasi dalam korelasi antara 
sejumlah konstruk UTAUT2 dengan behavioral intention dan use behavior. Individu 
dengan tingkat literasi digital yang lebih baik umumnya memiliki kemampuan untuk 
merasakan manfaat serta kemudahan penggunaan teknologi secara lebih optimal, 
sehingga memperkuat pengaruh berbagai faktor UTAUT2 terhadap niat dan perilaku 
penggunaan teknologi (Alpha Hernando & Wahyudin, 2020). Temuan penelitian 
terdahulu menunjukkan adanya peran strategis literasi digital dalam memengaruhi 
adopsi teknologi (Alpha Hernando & Wahyudin, 2020; Babtista et al., 2025; 
Triansyah & Putra, 2025). 
H9 : Literasi digital memoderasi pengaruh PE terhadap BI dalam penggunaan CTS. 
H10 : Literasi digital memoderasi pengaruh EE terhadap BI dalam penggunaan CTS. 
H11 : Literasi Digital memoderasi pengaruh SI terhadap BI untuk menggunakan CTS 
H12 : Literasi digital memoderasi pengaruh FC terhadap BI dalam penggunaan CTS. 
H13 : Literasi Digital memoderasi pengaruh BI terhadap UB untuk menggunakan CTS 
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Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data 
primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner daring kepada wajib pajak 
di Provinsi Jawa Barat yang telah mengadopsi CTS. Sebanyak 300 responden 
dilibatkan dengan teknik purposive sampling, yang mencakup wajib pajak orang 
pribadi maupun badan pengguna Core Tax System (CTS). Adapun kriteria responden 
ditetapkan sebagai berikut: (1) wajib pajak orang pribadi atau badan yang aktif, (2) 
telah menggunakan Core Tax System (CTS) dalam 6 bulan terakhir, (3) pernah 
melakukan aktivitas administrasi perpajakan melalui CTS, (4) memiliki tingkat 
pemahaman dasar tentang penggunaan teknologi digital, (5) berdomisili atau 
menjalankan aktivitas perpajakan di wilayah Provinsi Jawa Barat.  

Pengukuran variabel dalam penelitian ini mengacu pada pengembangan 

konstruk dalam UTAUT2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) dan telah 
banyak divalidasi dalam berbagai konteks adopsi teknologi (Tamilmani et al., 2021). 
Setiap variabel dioperasionalkan melalui beberapa indikator yang disesuaikan 
dengan konteks penggunaan Core Tax System (CTS) dengan rincian sebagai berikut:  
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Konstruk Indikator Sumber 

Performance 
Expectancy 

(PE) 

Persepsi bahwa penggunaan CTS mampu 
meningkatkan efisiensi pelaporan pajak, 
produktivitas dalam pengelolaan 
administrasi perpajakan, kemudahan 
penyelesaian kewajiban pajak, serta kualitas 
pengelolaan data dan proses administrasi 
pajak.  

(Venkatesh et 
al., 2012; 
Tamilmani et 
al., 2021; 
Hermanto et al., 
2022) 

Effort 
Expectancy  

(EE) 

Tingkat kemudahan dalam penggunaan 
sistem diukur melalui kemudahan 
mempelajari sistem, kemudahan memahami 
fitur yang tersedia, kemudahan dalam 

pengoperasian, serta persepsi bahwa 
penggunaan CTS tidak memerlukan usaha 
yang besar.  

(Venkatesh et 
al., 2012; Ayaz 
& Yanartaş, 
2020) 
 

Social 
Influence  

(SI) 

Sejauh mana individu merasakan adanya 
pengaruh dari lingkungan sosial, yang 
meliputi dorongan dari lingkungan sekitar, 
pengaruh rekan kerja atau relasi, pengaruh 
kebijakan pemerintah, serta sosialisasi dari 
otoritas pajak yang mendorong penggunaan 
CTS.  

(Venkatesh et 
al., 2012; 
Davlembayeva 
& 
Papagiannidis, 
2022) 

Facilitating 
Conditions  

(FC) 

Persepsi terhadap ketersediaan sumber daya 
dan dukungan, yang diukur melalui 
ketersediaan perangkat dan akses internet, 
dukungan teknis yang memadai, 
kompatibilitas sistem dengan kebutuhan 
pengguna, serta ketersediaan panduan atau 
pelatihan penggunaan.  

(Venkatesh et 
al., 2012; 
Muhardi 
Saputra et al., 
2021) 

Hedonic 
Motivation 

(HM) 

Tingkat kesenangan dalam menggunakan 
sistem diukur melalui persepsi bahwa 
penggunaan CTS terasa menyenangkan, 
memberikan pengalaman positif, serta 
meningkatkan kenyamanan saat berinteraksi 
dengan sistem.  

(Venkatesh et 
al., 2012; 
Tamilmani et 
al., 2021) 

Price Value 
(PV)  

Persepsi perbandingan antara manfaat dan 
biaya, yang meliputi kesesuaian antara 
manfaat dan biaya yang dikeluarkan, 
kemampuan sistem dalam menghemat biaya 
administrasi, serta efisiensi waktu dalam 
proses perpajakan. 

(Venkatesh et 
al., 2012). 

Habit (HB) Tingkat kebiasaan pengguna dalam 
menggunakan teknologi, yang diukur melalui 
sejauh mana penggunaan CTS telah menjadi 
kebiasaan, tingkat keterbiasaan dalam 
menggunakan sistem digital, kecenderungan 
menggunakan sistem secara otomatis, serta 
tingkat ketergantungan terhadap sistem 
dalam aktivitas perpajakan. 

(Venkatesh et 
al., 2012; Wang 
et al., 2019) 
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Literasi 
Digital  
(LD) 

Variabel moderasi diukur melalui 
kemampuan menggunakan perangkat digital, 
kemampuan memahami informasi berbasis 
digital, kemampuan menyelesaikan masalah 
teknis sederhana, serta tingkat kepercayaan 
diri dalam menggunakan teknologi.  

(Kabakus et al., 
2023; Baptista 
et al., 2025; 
Mellisyah, 2025) 

 

Behavioral 
Intention 

(BI) 

Variabel dependen diukur melalui niat untuk 
terus menggunakan CTS, keinginan untuk 
menggunakannya di masa mendatang, 
kecenderungan untuk merekomendasikan 
sistem tersebut kepada orang lain, serta 
menjadikan CTS sebagai pilihan utama 
dalam aktivitas administrasi perpajakan.  

(Venkatesh et 
al., 2012; 
Hermanto et al., 
2022; Meiranto 
et al., 2024) 

    Sumber: Olah data peneliti (2025) 

 
Seluruh indikator dalam penelitian ini diukur menggunakan skala Likert lima 

poin, yaitu 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), yang dipilih karena 
mampu menangkap persepsi dan sikap responden secara lebih komprehensif. 
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling 
berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (51,7%) dan berada pada 
kelompok usia 31–40 tahun (29,7%), yang merupakan kelompok usia produktif dan 
cenderung lebih mudah mengadopsi teknologi. Sebagian besar responden bekerja 
sebagai karyawan (49,3%) dan pengusaha (5,6%), yang menunjukkan dominasi 
kelompok profesional dalam penelitian ini. Selain itu, sebagian besar responden 
merupakan wajib pajak orang pribadi (78,6%). Data tentang gambaran karakteristik 
demografis yang memengaruhi penerimaan teknologi administrasi perpajakan serta 
tingkat literasi digital di Provinsi Jawa Barat sebagai berikut:  

Tabel 2. Demografi Responden 
VariabeI Kategori Frekuensi Presentase 

Jenis KeIamin Laki-Iaki 155 51,7% 
 Perempuan 145 48,3% 

Umur 18-25 87 28,8% 
 26-30 67 22,3% 
 31-40 89 29,7% 
 41-50 36 23% 
 >50 22 7,4% 

Pekerjaan ASN 47 15,8% 
 Karyawan 148 49,3% 

 Pengusaha 17 5,6% 
 Freelance 21 6,9% 
 Lainnya 67 22,3% 

Status Wajib Pajak Orang Pribadi 236 78,6% 
 Badan 47 15,8% 
 Konsultan/Pegawai Pajak 17 5,6% 

    Sumber: Olah data peneliti (2025) 

 
Analisis Pengukuran Model 

Untuk memastikan model penelitian memenuhi kriteria pengukuran, 
dilakukan pengujian reliabilitas dan validitas. Pengujian reliabilitas dilaksanakan 
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melalui perhitungan composite reliability, dengan batas nilai yang 
direkomendasikan di atas 0,70 (Hair et al., 2019). Hasil analisis memperlihatkan 
bahwa seluruh konstruk nilai composite reliability berada di atas ambang 
tersebut, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 
reliabilitas yang memadai (lihat Tabel 2). Selain itu, validitas konvergen dievaluasi 
menggunakan Average Variance Extracted (AVE) dengan kriteria nilai di atas 0,50 
(Hair et al., 2019). Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai AVE dari semua 
variabel lebih dari 0,50, yang menandakan bahwa seluruh indikator yang 
digunakan mampu merepresentasikan konstruk laten dengan baik. 

TabeI 3. Average variance extracted (AVE) and composite reliability (CR) 
 

Konstruk CR AVE 

Bl O,961 O,861 

EE O,910 O,717 

FC O,912 O,776 

HB O,909 O,713 

HM O,943 O,806 

LD O,944 O,626 

PE O,959 O,854 

PV 0,934 O,780 

Sl 0,905 O,703 

UB O,930 O,768 

 

Tabel 4. R-Square 
 

 R-
square 

R-square 
adjusted 

BI O,873 O,868 

UB O,683 O,680 

Sumber: Olah data peneliti (2O25) 
 

Hasil pengujian sebagaimana disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
model penelitian memiliki kemampuan yang kuat untuk menjelaskan variabilitas 

Behavioral Intention (BI) dan Use Behavior (UB). Nilai R-squared untuk Behavioral 
Intention adalah 0,873, yang menunjukkan bahwa variasi Behavioral Intention 
yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model sebesar 
87,3%. Kemudian, R-squared untuk Use Behavior sebesar 0,693 menunjukkan 
bahwa variasi Use Behavior yang mampu dijelaskan oleh konstruk-konstruk yang 
diteliti sebesar 69,3%. Adapun nilai Adjusted R-squared pada variabel Behavioral 
Intention sebesar 0,868 serta Use Behavior sebesar 0,680 semakin menegaskan 
kestabilan dan keandalan model. Secara umum, temuan tersebut menjadi 
indikasi bahwa model penelitian memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam 
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menjelaskan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap adopsi teknologi oleh 
wajib pajak.  
Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan untuk menilai apakah rumusan hipotesis 
penelitian dapat diterima atau ditolak. Dalam kerangka analisis SEM-PLS, 
pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 95% (α = 0,05), dan hipotesis dapat 
diterima jika memenuhi kriteria p-value < 0,05. Rangkuman hasil uji hipotesis 
disajikan pada Tabel 4. Dari hasil ini, sebagian besar hipotesis dinyatakan 
diterima, yang menjadi indikasi bahwa faktor-faktor yang dianalisis memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel-variabel yang diteliti. Namun, H4 dan H12 
yang berkaitan dengan Facilitating Conditions (FC) ditolak. 

Tabel 5. Hasil uji hipotesis penelitian 
Hipotesis Hipotesis 

penelitian 
P HasiI uji hipotesis 

H1 PE -> Bl O,001 Diterima 

H2 EE -> Bl O,000 Diterima 

H3 SI -> Bl O,000 Diterima 

H4 FC -> Bl O,063 Ditolak 

H5 HM -> Bl O,012 Diterima 

H6 PV -> Bl O,000 Diterima 

H7 HB -> Bl O,003 Diterima 

H8 Bl -> UB O,000 Diterima 

H9 LD x PE -> BI 0,006 Diterima 

H10 LD x EE -> BI 0,018 Diterima 

H11 LD x SI -> BI 0,031 Diterima 

H12 LD x FC -> BI 0,846 Ditolak 

H13 LD x BI -> UB 0,043 Diterima 

Sumber: Olah data peneliti (2025) 
Diskusi 

Berdasarkan hasil statistik yang disajikan, model ini mendukung validitas 
prediktif untuk semua faktor yang diajukan. Seluruh faktor sudah memenuhi 
kriteria utama reliabilitas serta validitas konstruk, yang ditunjukkan oleh angka 
Average Variance Extracted (AVE) ≥ 0,5 dan nilai Composite Reliability (CR) ≥ 0,6 

(Tabel 2). Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut dapat dinyatakan layak dan 
akurat sebagai indikator pengukuran. Model penelitian ini mampu menjelaskan 
dan mengonfirmasi landasan teoretis yang digunakan. Secara teoretis, temuan ini 
memperkuat relevansi UTAUT2 sebagai kerangka yang menjelaskan penerimaan 
teknologi, termasuk dalam konteks sistem perpajakan digital yang kompleks 
seperti Core Tax System. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruk dalam UTAUT2 mampu 
menjelaskan fenomena secara komprehensif dalam menangkap interaksi antara 
faktor kognitif, sosial, dan pengalaman pengguna dalam proses adopsi teknologi. 
Integrasi literasi digital dalam model juga memberikan kontribusi teoretis dengan 
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menegaskan pentingnya kapabilitas pengguna dalam memengaruhi penerimaan 
teknologi. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan transformasi digital di 
sektor publik tidak hanya ditentukan oleh kualitas sistem, tetapi juga oleh 
kesiapan dan kemampuan pengguna, sehingga memperluas pemahaman 
terhadap model UTAUT2 dalam konteks transformasi digital yang lebih kompleks. 

Secara spesifik, dalam penelitian ini, UTAUT2 dibagi menjadi 9 konstruk. 
Konstruk pertama yang dianalisis adalah Performance Expectancy. Hasil studi 
menunjukkan bahwa Performance Expectancy berpengaruh signifikan terhadap 
Behavioral Intention (BI), dengan nilai p = 0,001. Hal ini menjadi indikasi bahwa 
semakin tinggi persepsi wajib pajak terhadap manfaat kinerja yang ditawarkan 
sistem perpajakan, semakin kuat pula niat mereka untuk menggunakannya. PE 
telah diidentifikasi sebagai salah satu determinan utama dalam adopsi teknologi 
baru (Al-Okaily, 2024; Wang et aI., 2019). Terkait layanan publik digital, 
ekspektasi kinerja berperan penting dalam mendorong adopsi, terutama ketika 

teknologi dipersepsikan mampu meningkatkan produktivitas serta menghemat 
waktu pengguna (Al-Okaily, 2024; Wang et al., 2019). Ekspektasi kinerja berperan 
signifikan dalam mendorong adopsi sistem layanan publik digital, khususnya 
ketika teknologi tersebut dikaitkan langsung dengan peningkatan produktivitas 
dan penghematan waktu (Ayaz & Yanartaş, 2020). Dalam konteks perpajakan, 
Hermanto et al. (2022) mengungkap bahwa persepsi terhadap manfaat fungsional 
sistem perpajakan digital berpengaruh signifikan terhadap niat wajib pajak untuk 
memanfaatkan layanan e-tax di negara berkembang. Namun, hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan Muhardi Saputra et al. (2021) yang menemukan bahwa 
pengaruh Performance Expectancy dapat menjadi tidak signifikan ketika 
pengguna lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebiasaan atau kondisi 
pendukung sistem.  

Konstruk kedua yang dianalisis adalah Effort Expectancy. Hasil studi 
menunjukkan bahwa Effort Expectancy berpengaruh signifikan terhadap 
Behavioral Intention dengan p = 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan teknologi, semakin besar 
kecenderungan pengguna untuk mengadopsi sistem tersebut. Hasil tersebut 
senada dengan studi Wangsa et al. (2025), Meiranto et al. (2024), dan Ramadhina 
et al. (2025) yang menegaskan bahwa kemudahan penggunaan berperan penting 
dalam adopsi aplikasi berbasis teknologi di berbagai sektor. Selain itu, studi yang 
mengkaji kerangka UTAUT2 dalam adopsi layanan e-government berbasis chatbot 
juga melaporkan bahwa Effort Expectancy merupakan salah satu determinan yang 
berpengaruh positif terhadap niat masyarakat untuk memanfaatkan layanan 
digital pemerintah (Mohamad et al., 2026). Namun demikian, hasil penelitian ini 
tidak sepenuhnya sejalan dengan beberapa studi sebelumnya. Dianfah et al. 
(2024) menemukan bahwa Effort Expectancy tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Behavioral Intention dalam konteks penerapan sistem monitoring pajak 
digital, yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak selalu menjadi 

faktor utama dalam mendorong adopsi. 
Konstruk ketiga yang dianalisis adalah social influence. Hasil uji 

menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan SI terhadap BI dengan nilai p = 
0,000. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa dorongan, rekomendasi, atau 
pengaruh dari lingkungan sosial, seperti keluarga, rekan kerja, maupun kolega, 
dapat memperkuat niat wajib pajak untuk mengadopsi teknologi perpajakan baru. 
Hasil tersebut sejalan dengan temuan Hassan (2023) serta Zakaria et al. (2024) 
yang mempertegas bahwa dukungan sosial berperan penting dalam proses adopsi 
teknologi, terutama pada kelompok pengguna yang relatif kurang terbiasa dengan 
pemanfaatan teknologi. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya 
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sejalan dengan Lee et al. (2023) yang menyatakan bahwa peran Social Influence 
cenderung melemah pada pengguna yang sudah familiar dengan teknologi, 
sehingga keputusan adopsi lebih didasarkan pada evaluasi rasional terhadap 
manfaat dan kemudahan sistem. 

Konstruk keempat yang diuji adalah Facilitating Conditions (FC). Hasil 
pengujian memperlihatkan bahwa hipotesis ini tidak didukung secara statistik (p 
= 0,063), yang mengindikasikan bahwa kondisi dan fasilitas pendukung yang 
tersedia saat ini belum berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem 
perpajakan yang baru. Temuan ini kemungkinan dipengaruhi oleh fakta bahwa 
implementasi CTS masih berada pada tahap awal, sehingga infrastruktur, 
layanan bantuan, serta dukungan teknis yang diperlukan untuk menunjang 
pemanfaatan sistem tersebut belum sepenuhnya tersedia atau belum berjalan 
secara optimal. Temuan ini memberi petunjuk bahwa meskipun faktor lain 
berkontribusi positif, keberhasilan implementasi sistem pajak baru sangat 

bergantung pada penyediaan fasilitas yang memadai serta edukasi bagi para wajib 
pajak. Temuan ini senada dengan Venkatesh et al. (2012) yang menegaskan 
bahwa peran infrastruktur dan dukungan teknis terhadap penerimaan teknologi 
umumnya baru menunjukkan dampak yang signifikan setelah sistem melewati 
fase awal implementasi. 

Konstruk kelima, Hedonic Motivation, berpengaruh signifikan terhadap BI 
(p = 0,012), yang menunjukkan bahwa faktor kepuasan emosional mendorong 
wajib pajak untuk menggunakan sistem pajak baru. Hasil tersebut senada dengan 
penelitian Lee et al. (2023) yang menunjukkan bahwa Hedonic Motivation (HM) 
berperan dalam meningkatkan keterlibatan pengguna serta niat menggunakan 
teknologi, khususnya yang berkaitan dengan kenyamanan dan pengalaman 
pribadi. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan 
beberapa studi sebelumnya. Amnas et al. (2023) menemukan bahwa dalam 
konteks adopsi teknologi finansial, faktor yang lebih dominan dalam 
memengaruhi niat penggunaan adalah kepercayaan (trust) dan persepsi risiko, 
sementara hedonic motivation tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Selanjutnya, konstruk keenam, yaitu Price Value, terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap Behavioral Intention (BI) dengan nilai p = 0,000. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa persepsi wajib pajak mengenai keseimbangan antara 
biaya yang dihabiskan dan manfaat finansial yang diperoleh berperan penting 
dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan teknologi. Pengaruh aspek 
harga diketahui menjadi faktor penting dalam adopsi teknologi, khususnya dalam 
layanan publik digital yang menawarkan efisiensi dan manfaat ekonomi (Amnas 
et al., 2023; Jeremy et al., 2025). 

Konstruk ketujuh, yaitu Habit, juga menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap BI (p = 0,003), yang mengindikasikan bahwa kebiasaan dalam 
menggunakan sistem perpajakan sebelumnya atau teknologi sejenis turut 
membentuk kecenderungan wajib pajak untuk mengadopsi sistem baru. 
Penemuan tersebut sesuai dengan studi Jeremy et al. (2025) serta Nugraha et al. 
(2023) yang menegaskan bahwa kebiasaan merupakan determinan kuat dalam 
pembentukan niat untuk menggunakan teknologi. Namun, penelitian Jeremy et 
al. (2025) menjelaskan bahwa meskipun habit diidentifikasi sebagai salah satu 
variabel dalam model yang dikembangkan, pengaruhnya terhadap behavioral 
intention tidak selalu signifikan dalam konteks tertentu, khususnya ketika 
variabel lain seperti kepercayaan (trust) dan ekspektasi kinerja lebih dominan 
dalam menjelaskan niat penggunaan. 

Selanjutnya, Behavioral Intention terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
Use Behavior dengan nilai p = 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa niat 
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individu untuk menggunakan teknologi secara langsung berimplikasi pada 
perilaku penggunaan aktual. Hasil tersebut memperkuat pandangan bahwa niat 
pengguna merupakan faktor kunci dalam menentukan frekuensi dan intensitas 
pemanfaatan teknologi (Dianfah et al., 2024; TamiImani et al., 2021). 

Selanjutnya, literasi digital terbukti memperkuat pengaruh Performance 
Expectancy (H9), Effort Expectancy (H10), Social Influence (H11), serta Behavioral 
Intention (H13) terhadap Behavioral Intention dan Use Behavior, dengan nilai p < 
0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengguna dengan tingkat literasi digital 
yang lebih baik cenderung memberikan respons yang lebih positif terhadap faktor-
faktor tersebut dalam proses adopsi dan penggunaan teknologi. Namun, moderasi 
Facilitating Conditions oleh literasi digital (H12) tidak signifikan (p = 0,846), yang 
mungkin disebabkan oleh ketidaksempurnaan fasilitas yang tersedia pada tahap 
awal implementasi. Temuan ini mendukung penelitian Choirunnissa & Oktarina 
(2025) dan Sangaji & Irianto (2025) yang menyatakan bahwa literasi digital 
berperan penting dalam mempercepat adopsi teknologi, khususnya di sektor 
administrasi publik. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa konstruk-
konstruk dari model UTAUT2, yakni Performance Expectancy, Effort Expectancy, 
Social Influence, Hedonic Motivation, Price Value, serta Habit, berpengaruh signifikan 
terhadap Behavioral Intention wajib pajak dalam menggunakan Core Tax System. Di 
samping itu, literasi digital terbukti berfungsi sebagai variabel pemoderasi yang 
memperkuat korelasi antara konstruk-konstruk tersebut dan niat untuk 
menggunakan teknologi. Selain itu, Use Behavior sebagai perilaku penggunaan 
aktual juga dipengaruhi secara signifikan oleh Behavioral Intention, yang 
menegaskan bahwa niat yang kuat mendorong pemanfaatan teknologi secara 
konsisten dan berkelanjutan. 

Meskipun Facilitating Conditions tidak memengaruhi secara signifikan, hasil ini 
justru mempertegas pentingnya kesiapan infrastruktur serta dukungan teknis yang 
memadai dalam mendukung adopsi teknologi baru. Temuan penelitian ini 
memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas validitas model UTAUT2 pada 
ranah administrasi perpajakan, khususnya dalam menjelaskan peran Performance 
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, dan Price Value terhadap niat 
menggunakan teknologi. Penelitian ini juga mengonfirmasi peran moderasi literasi 
digital dalam memperkuat penerimaan teknologi serta menunjukkan pentingnya 
infrastruktur dan dukungan yang memadai bagi keberhasilan implementasi 
teknologi baru. Temuan ini berkontribusi pada teori penerimaan teknologi, 
khususnya dalam sektor publik dan pada generasi yang kurang familiar dengan 
teknologi digital. 
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